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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Pada penurunan karbondioksida (CO2), kemampuan paling baik terdapat 

pada P1 (zeolit) dengan nilai yang paling tinggi 289 ppm dan nilai terkecil 

pada P3 (campuran zeolit dengan cangkang tiram) sebesar 150 ppm. 

2. Peningkatan gas metana (CH4) kemampuan yang paling tinggi diperoleh pada 

perlakuan P1 (zeolit) yaitu 13.51 mol dan gas metana terkecil diperoleh pada 

perlakuan P3 (campuran zeolit dengan cangkang tiram) sebesar 2.14 mol.  

3. Pengukuran tekanan  di P1, P2 dan P3 pada dasarnya tidak beda nyata 

4. Pengukuran suhu menunjukkan bahwa suhu bahan selama pembentukkan 

biogas, dari P1, P2, dan P3 tidak berubah masih berkisar antara 30℃. artinya 

suhu bahan yang terukur dalam reaktor dapat dikatakan tergolong suhu 

optimal. 

 

5.2  Saran 

Diharapkan untuk peneliti yang melakukan penelitian selanjutnya untuk 

melanjutkan penelitian dengan menggunakan bahan yang berbeda.  
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LAMPIRAN 1. DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 2. DATA HASIL PENGAMATAN 

Perlakuan Ulangan 
Karbondioksida (CO2) 

Sebelum Sesudah Penurunan 

P1 (Z) 

1 561 285 276 

2 594 325 269 

3 527 205 322 

4 561 272 289 

  rata-rata 561 272 289 

P2 (CT) 

1 564 393 171 

2 477 296 181 

3 355 181 174 

4 465 290 175 

  rata-rata 465 290 175 

P3 (Cam) 

1 338 193 145 

2 322 210 112 

3 430 239 191 

4 380 229 151 

  rata-rata 368 218 150 

 

Perlakuan Ulangan 
Gas Metana (CH4) 

Sebelum Sesudah Peningkatan 

P1 

1 75.47 89.36 13.89 

2 75.47 89.36 13.89 

3 69.10 82.29 13.19 

4 73.35 86.42 13.07 

  Rata-rata 73.35 86.86 13.51 

P2 

1 21.08 27.82 6.74 

2 11.04 16.4 5.36 

3 12.44 17.48 5.04 

4 11.85 16.85 5.00 

 Rata-rata 14.10 19.64 5.54 

P3 

1 14.09 16.90 2.81 

2 14.83 16.74 1.91 

3 15.57 17.87 2.30 

4 15.57 17.10 1.53 
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Perlakuan Ulangan Suhu oC Tekanan kPa 

 

P1 

1 30 1.82  

2 30 1.80  

3 30 1.85  

4 30 1.83  

 Rata-rata 30 1.825  

P2 

1 30 1.83  

2 30 1.81  

3 30 1.82  

4 30 1.82  

 Rata-rata 30 1.82  

P3 

1 30 1.84  

2 30 1.81  

3 30 1.84  

4 30 1.82  

 Rata-rata 30 1.8275  
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LAMPIRAN 3. DATA HASIL ANALISIS ANOVA 

No Parameter  F Hitung F Tabel Keterangan 

1 Penurunan CO2 40.703 4.246 S 

2 Peningkatan metana 350.716 4.256 S 

3 Tekanan  0.241 4.256 NS 

 

Hasil Uji Lanjut 

No Perlakuan  Penurunan CO2 Peningkatan 

Metana 

Tekanan 

1 P1 289.00b 13.5100c 1.8250a 

2 P2 175.25a 5.5350b 1.8250a 

3 P3 149.75a 2.1375a 1.8275a 

 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Penurunan 

Karbondiksida 

Between Groups 43973.167 2 21986.583 40.703 .000 

Within Groups 4861.500 9 540.167   

Total 48834.667 11    

peningkatan metana Between Groups 272.637 2 136.318 350.716 .000 

Within Groups 3.498 9 .389   

Total 276.135 11    

Suhu Between Groups .000 2 .000 . . 

Within Groups .000 9 .000   

Total .000 11    

Tekanan Between Groups .000 2 .000 .241 .790 

Within Groups .002 9 .000   

Total .002 11    
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Penurunan Karbondiksida 

Tukey HSDa 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

dimension1  

P3 4 149.75  

P2 4 175.25  

P1 4  289.00 

Sig.  .314 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 

 

peningkatan metana 

Tukey HSDa 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

dimension1  

P3 4 2.1375   

P2 4  5.5350  

P1 4   13.5100 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 

 

Tekanan 

Tukey HSDa 

Perlakuan 

 N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

dimension1  

P2 4 1.8200 

P1 4 1.8250 

P3 4 1.8275 

Sig.  .779 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 

 


